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The cancer often found in women is cervical cancer, which attacks women who
are sexually active and represents the cancer that occurs in women with a
percentage of 6.6%. The research aims to determine the factors associated with
early detection of cervical cancer in women of childbearing age in the Alor Kecil
Community Health Center working area. This type of quantitative research with
a cross-sectional design and a sample of 90 married women of childbearing age.
Data collection used a questionnaire, and data analysis used the chi-square test.
The results showed that age (p = 0.002), husband's support (p = 0.027), support
from health workers (p = 0.000), and access to information (p = 0.016) were
associated with early detection of cervical cancer. It is hoped that health
workers can provide information regarding early detection of cervical cancer to
women of childbearing age and their husbands so that they know and support
each other in carrying out examinations.
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Kecelakaan dan penyakit pada petani yang berdampak pada penurunan kinerja
petani sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi petani baik secara sosial
maupun ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kecelakaan kerja pada petani sawah di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan rancangan Cross Sectional,
dengan jumlah populasi 395 dan sampel 80 petani sawah di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. Analisis yang digunakan
menggunakan chi square. Hasil penelitian menujukan bahwa faktor yang
berhubungan dengankecelakaan kerja pada petani sawah di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang yaitu, penggunaan peralatan
pertanian, sikap kerja (p= 0,001), kualitas tidur (p= 0,002) ,lama kerja ,sarapan
sebelum bekerja (p= 0,000). Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan bagi para petani tentang kecelakaan kerja pada petani sawah.
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PENDAHULUAN

Provinsi NTT pada tahun 2017 mengalami
peningkatan pada tahun 2016 kasus kecelakaan
kerja  sebanyak 19 kasus. Jumlah tersebut
meningkat pada tahun 2017 menjadi 76 kasus.
Pada tahun 2018, kasus kecelakaan kerja
menurun  menjadi 71 kasus. Berdasrkan
presentase data kecelakaan di Kota Kupang pada
tahun 2020 terjadi peningkatan data kecelakaan
kerja yaitu terdapat sebanyak 16,31% kecelakaan
kerja dibandingkan 2018 dan 2019 vaitu
sebanyak 16,03 % dan 15,07 % kecelakaan kerja
di Kota Kupang.

Badan Pusat Statistik , (2020) Kecelakaan
dan penyakit pada petani yang berdampak pada
penurunan kinerja petani sehingga dapat
menimbulkan kerugian bagi petani baik secara
sosial maupun ekonomi. Ini disebabkan karena
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
oleh petani umumnya masih rendah karena
dianggap masih tidak bermanfaat, kurang
nyaman, tidak praktis dan bahkan cenderung
mengganggu proses kegiatan usahataninya.
Kurangnya pemahaman akan risiko yang dihadapi
berdampak pada kesehatan dan keselamatan
dirinya seperti cedera, kecelakaan, kecacatan
hingga berdampak pada kematian. Adapun,
kecelakaan ini terjadi saat mereka melakukan
aktivtas di sawah dengan jenis kecelakaan yang
sering terjadi yaitu keseleo, dan luka tusuk.

Penyebab kecelakaan ini dikarenakan
petani tidak melakukan sarapan pagi sebelum
bekerja, memiliki kualitas tidur yang kurang,
memiliki  waktu kerja lama, penggunaan
peralatan kerja dan sikap kerja. Sarapan sebelum
bekerja dan kualitas tidur dari para petani, yang
tidak baik dan dapat menurunkan konsentrasi
dari para petani ketika bekerja sehingga sangat
berpotensi tinggi terjadinya kecelakaan kerja
pada saat menggunakan peralatan kerja.
produktivitas seorang petani pada saat bekerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui faktor
yang berhubungan dengan kecelakaan kerja pada
petani sawah di Desa Mata Air Kecamatan
Kupang Tengah Kabupaten Kupang.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey analitik dengan

rancangan Cross Sectional. Penelitian ini
dilakukan di Desa Mata Air Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh petani di Desa Mata
Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten
Kupang pada bulan april sampai dengan bulan
mei 2022 vyaitu berjumlah 395 petani. Besar
sampel yang diambil pada penelitian adalah
sebanyak 80 orang petani sawah dengan
menggunakan rumus Slovin. Metode penarikan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
simple random sampling. Pengumpulan data
menggunaka kuesioner, analisis data
menggunakan Analisis bivariat dan univaraiat dan
metode penyajian data dalam bentuk narasi dan
tabel.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Petani di Desa
Mata Air
Karakteristik Petani n %
Usia (tahun)
<35 34 42,5
>35 46 57,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 47 58,7
Perempuan 33 41,3

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 80
responden terdapat petani yang memiliki rentan
umur < 35 tahun sebanyak 34 orang (42,5 % )
dan >35 tahun tahun sebesar 46 orang (57,5 %).
Dan petani yang berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah 47 orang (58,8 %) dan petani yang paling
sedikit berjenis kelamin perempuan dengan
jumblah 33 orang (41,3 %).

Tabel 2 secara analisis menunjukkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kecelakaan
kerja pada petani sawah di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang
yaitu, penggunaan peralatan pertanian, sikap
kerja (p= 0,001), kualitas tidur (p= 0,002), lama
kerja, sarapan sebelum bekerja (p= 0,000).
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Tabel 2. Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja pada Petani Sawah di Desa Mata

Air Kecamatan Kupang Tengan Kabupaten Kupang

Kecelakaan Kerja

.. Jumlah
Faktor Risiko Ya Tidak p-Value
n % n % n %
Kualitas Tidur Baik 7 8,8 5 6,3 12 15 0022
Buruk 60 75 8 10 68 85 !
Penggunaan perlatan Berisiko 61 76,3 6 7,5 67 83,8 0.001
Tidak Berisiko 6 7,5 7 8,8 13 16,2 !
Lama Kerja Berisiko 54 67,5 2 2,5 56 70 0.000
Tidak Berisiko 13 16,5 11 13,8 24 30 !
Sarapan pagi Ya 26 32,5 12 15 38 47,5 0.000
Tidak 41 51,3 1 1,3 42 52,5 !
Sikap Kerja Baik 4 6 7,5 10 12,5 0.001
Buruk 63 78,8 7 8,8 70 87,5 ’

Sumber: Data Primer, 2022

PEMBAHASAN

Hubungan Antara Kualitas Tidur Dan Kecelakaan
Kerja

Kualitas  tidur  merupakan  sumber
kesegaran, tenaga, dan vitalitas yang dibutuhkan
oleh setiap manusia untuk mengoptimalkan
produktivitas keesokan harinya. Kualitas tidur
adalah kebutuhan mutlak yang sama pentingnya
dengan makanan bergizi dan olahraga. Umumnya
seseorang membutuhkan tidur 7-8 jam perhari.

Hasil analisis menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antara kualitas tidur
dengan kecelakaan kerja pada petani di Desa
Mata Air. Berdasarkan hasil penelitian di Desa
Mata Air menunjukan bahwa petani vyang
memiliki kualitas tidur baik cenderung akan
bekerja dengan optimal pada keesokan harinya
sehingga petani dapat terhidar dari kecelakaan
kerja. Sedangkan petani yang memiliki kualitas
tidur yang tidak baik akan mudah lelah, kurang
berkonsentrasi dan akan menurunkan
produktivitas pada saat bekerja sehingga bereka
beresiko akan mengalami kecelakaan kerja pada
saat melakukan aktivitas bertani.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adinda, (2019) di
mana ada hubungan vyang signifikan antara
kualtias tidur dengan beban kerja pada petani
.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh  Kuswandi, (2018)

menunjukan adanya hubungan yang bermagna
antara kualitas tidur dengan aktivitas fisik pada
lansia di Desa Nisommbalia Kabupaten Maros.

Hubungan Antara Penggunaan Peralatan
Pertanian Dan Kecelakaan Kerja pada petani

Peralatan pertanian vyang digunakan
untuk pertanian merupakan sumber bahaya yang
dapat menyebabkan cedera dan kecelakaan kerja
yang berakibat fatal pada pekerjanya dalam
sistem pertanian modern dan tradisional. Hal ini
terjadi dikarenakan ketidakpahaman petani
dalam menggunakan mesin dan peralatan
dengan benar. Hal tersebut dapat mengakibatkan
kecelakaan yang dapat menyebabkan cedera
pada tubuh. Sistem pertanian dibagi menjadi dua
yakni, pertanian tradisional merupakan suatu
sistem pertanian yang mempertimbangkan
keseimbangan ekosistem lingkungan.

Hasil analisis menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antara penggunaan
peralatan pertanian dengan kecelakaan kerja
pada petani di Desa Mata Air Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang. Peralatan vyang
digunakan saat petani melakukan aktivitas
bertani yakni menggunakan peralatan modern
seperti, traktor dan rontok. Sementara peralatan
tradisional seperti cangkul, sisir dan sabit. Kedua
alat tersebut beresiko untuk mengakibatkan
kecelakaan kerja pada petani namun peralatan
modern memiliki resiko lebih tinggi dan
kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil penelitian
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diketahui bahwa petani dengan tingkat resiko
paling tinggi yakni pada penggunaan peralatan
pertanian modern (traktor,rontok), hal ini sering
terjadi pada tahapan pengolahan lahan dan
tahapan panen (rontok,) dimana proses
pemisahan bulir padi dengan batang padi. Ketika
petani mengalami kecelakaan dengan peralatan
modern maka petani membutuhkan pengobatan
medis yang serius dan tidak dapat melanjutkan
pekerjaanya sebagai petani.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pranadji, (2019)
Mengenai kendala penyerapan peralatan
pertanian mekanis di Jawa Timur vyang
menunjukan adanya hubungan antara
penggunaan peralatan pertanian  dengan
kecalakaan pada petani karena kurangnya
ketrampilan dalam menggunakan peralatan
pertanian dan pengatahuan pada petani
mengenai penggunaan peraltan pertania modern.
Penelitian yang di lakukan oleh Nurwahyuningsi,
(2019) Menyatakan bahwa penggunaan peraltan
pertania modern pada masyarakat tadi di
Kelurahan Cikoro mengalami peningkatan dalam
segi ekonomi dan memberi dampak pada
matapencarian pada masyarakat setempa,
karena penggunaannya tidak memakan waktu
yang banyak dan mempermudah pekerjaan
petani.

Penelitian oleh Engel, (2019) Menujukan
tidak adanya hubungan yang signifikan antara
penggunaan  peralatan  pertanian.  Dalam
penelitian ini penggunaan peralatan pertania
modern dapat menigkatkan produktivitas bagi
petani di Desa gentungang kecamatan bajeng
barat kabupaten gowa.

Hubungan Antara Lama Kerja Dan Kecelakaan
Kerja

Lama kerja merupakan durasi kerja
seseorang dalam bekerja dapat mempengaruhi
dan produktivitas dalam bekerja. Semakin lama
waktu dalam bekerja maka dapat menimbulkan
kelelahan yang dapat menurunkan konsentrasi
dalam bekerja sehingga dapat mengakibatkan
kecelakaan kerja pada saat bekerja. Masa kerja
dikatakan baru jika tenaga kerja bekerja kurang

dari 3 tahun dan dikatakan lama jika tenaga kerja
bekerja sudah lebih dari 3 tahun.

Hasil  analisis menunjukan  adanya
hubungan yang bermakna antara lama kerja dan
kecelakaan kerja pada petani di Desa Mata Air.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
petani dengan tingkat resiko paling tinggi
mengalami kecelakaan dengan lama kerja > 3
tahun. Produktivitas dari seorang petani akan
menurun jika semakin lama seorang petani
bekerja maka usia petani akan terus meningkat
atau bertambah sehingga dapat menurunkan
produktivitasnya dalam bekerja bagi seorang
petani akan berkurang dan petani dengan lama
kerja lebih dari tiga tahun pernah mengalami
kecelakaan kerja di sawah di karenakan petani
menurunya konsentrasi dan produktivitas pada
saat melakukan pekerjaan di sawah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuniastuti, (2018)
Penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang
bermagna antara lama kerja seorang petani dan
keracunan pestisida, karena petani akan
mengalami  penurunan  produktivitas  kerja
dengan usia yang semakin menua bagi seorang
petani. Penelitia yang dilakukan oleh Ratang,
(2022) Menunjukan adanya hubungan vyang
bermagna antara lama kerja dengan keluhan
musculoskeletal pada petani di Desa Tumaratas |,
Kecamatan Lagoawan Barat . Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andarini, (2018) yang menyatakan tidak ada
hubungan yang signifikan mengenai lama kerja
dengan kecelakaan kerja pada petani hortikultura
di Desa Demangan.

Hubungan Antara Sarapan Pagi Sebelum Bekerja
Dan Kecelakaan Kerja

Sarapan pagi merupakan kegiatan
mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi
seimbang dan memenuhi 20%-25% dari
kebutuhan energy total dalam sehari yang
dilakukan pada pagi hari sebelum beraktifitas.
Makan pagi bagi orang dewasa bertujuan
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memelihara ketahanan fisik, mempertahankan
daya tahan saat bekerja dan meningkatkan
produktivitas kerja. Tubuh membutuhkan asupan
makanan agar dapat melakukan aktivitas dengan
baik. Pada pagi hari tubuh membutuhkan asupan
energi yang banyak karena pada pagi hari
seseorang melakukan banyak aktivitas oleh
karena itu setiap orang sangat disarankan untuk
sarapan pagi agar dapat melakukan aktivitas
tanpa merasa kelelahan.

Hasil  analisis menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antara sarapan pagi
sebelum bekerja dengan kecelakaan kerja pada
petani di Desa Mata Air Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang. Petani yanag
melakukan sarapan pagi sebelum bekerja mampu
menyokong/mensupplai, energi untuk
pemenuhan aktifitas harian pada saat bekerja di
sawah. Peneliti menemukan bahwa petani di
Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah
Kabupaten Kupang, yang tidak sarapan sebelum
bekerja mereka mengabaikan dan beranggapan
bahwa sarapan hanya dapat membuat mengatuk,
dan malas pada saat melakukan aktifitas bertani.
Sedangkan jika para petani tidak makan sebelum
bekerja maka akan dapat menurunkan
produktivitas mereka pada saat melakukan
aktivitas bertani seperti pusing, kecapean,mudah
lelah dan dapat mengalami sakit sehingga mereka
dapat mengalami kecelakaan kerja pada saat
melakukan aktivitas bertani di sawah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kuswandi, (2018),
mengenai pengaruh kebiasaan sarapan pagi dan
kebiasaan penggunaan HP bagi siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Erwin, (2020) Menunjukan
adanya hubungan yang signifikan antara sarapan
pagi dengan menurunnya konsntrasi pada saat
bekerja di Kabupaten Madium .

Hubungan Antara Sikap Kerja Dan Kecelakaan
Kerja pada petani

Sikap kerja adalah tindakan yang akan
dialami pekerja dan segala sesuatu yang harus

dilakukan pekerja tersebut yang hasilnya
sebanding dengan usaha yang dilakukan. Sikap
kerja yang dilakukan manusia dalam melakukan
pekerjaan antara lain berdiri, duduk,
membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain
Sikap kerja tersebut dilakukan tergantung kondisi
dari sistem kerja yang ada. Sikap kerja yang salah,
canggung, dan diluar kebiasaan akan menambah
resiko cidera pada bagian sistem muskuloskeletal.

Hasil analisis menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antara sikap kerja
dengan kecelakaan kerja pada petani di Desa
Mata Air. Hasil penelitian menunjukan bahwa
petani dengan sikap kerja yang buruk dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja pada petani
seperti nyeri pungung, keseleo, dan
muskuloseletal pada petani, dan dapat
menurunkan produktivitas dari petani itu sendiri.
Hasil penelitian ini  menunjukan adanya
hubungan yang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purnawinadi, (2019) yang
dilakukan pada petani di Desa Karowamengenai
evaluasi sikap kerja dan resiko nyeri punggung
bawah pada petani sawah.

Penelitian yang dilakukan oleh Christian,
(2019) Memiliki hubungan vyang signifikan
terhdap sikap kerja dengan keluhan
musculoskeletal. Aktivitas petani pada yang
sering di lakukan adalah mengolah lahan,
penanaman, pemupukan, dan penen, aktivitas
yang dilakukan oleh petani rata-rata dalam posis
membungkuk pada petani dengan usia di atas 45
tahun, dari 21 petani dengan tingkat resiko
sedang 17 orang 81,0%, tingkat resiko tinggi 4
orang 19,0% . Dengan jenis pekerjaan yang
monoton dan berulang-ulang dilakukan. Penelitia
yang di lakukan oleh Blessy, (2019) Adanya
hubungan antara sikap kerja dengan nyeri
pungung bawah pada petani di Desa Ponompiaan
Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Faktor
yang mempengaruhi kecelakaan kerja pada
petani sawah di Desa Mata Air Kecamatan
Kupang Tengah Kabupaten Kupang vyaitu
penggunaan peralatan pertanian, lama Kkerja,
sarapan sebelum kerja, sikap kerja dan kualitas
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tidur.Adapun saran dalam penelitian ini adalah
diharapkan para petani dapat memiliki
pengetahuan tentang kecelakaan kerja pada saat
melakukan aktivitas bertani.
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